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KATA PENGANTAR 

 
 
Assalamualaikum Wr.Wb. 

 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Pengasih dan Penyayang, karena atas ijin-Nya, Program Studi Administrasi Publik FISIP Universitas 

Galuh dapat menerbitkan prosiding Seminar Nasional dan Call for Papers dengan tema : “Kebijakan 

Pengembangan Pariwisata di Daerah”. Sholawat serta salam kita haturkan pada junjunan kita Nabi 

Muhammad SAW. mudah-mudahan kita semua termasuk umat yang taat atas ajarannya dan akan 

mendapaatkan sapaat darinya di yaumil akhir nanti. 

Seiring dengan berkembangnya situasi dan kondisi globalisasi Ekonomi, Sosial dan Budaya 

maka Indonesia adalah salah satu negara yang terdampak dengan keadaan tersebut. Upaya pemerintah 

pusat maupun pemerintah daerah dalam menciptakan stabilitas nasional terus dikembangkan terutama 

dalam menciptakan stabilitas Anggaran Nasional maupun anggaran Daerah. Berdasarkan data di Bank 

Indonesia (BI) menyatakan bahwa sektor pariwisata merupakan sektor yang paling efektif untuk 

mendongkrak devisa Indonesia dan salah satu alasannya karena sumber daya yang dibutuhkan untuk 

mengembangkan pariwisata terdapat di dalam negeri. Selain sumber daya manusia (SDM), sumber 

daya yang dimaksud antara lain luas wilayah serta keragaman yang ada di tanah air. Sumber daya 

inilah yang menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan mancanegara. Terlebih saat ini, di Indonesia 

tersedia beragam destinasi eksotis dan memukau. Tidak hanya wisata alam yang kaya, wisata budaya 

serta sejarah di Indonesia juga tidak kalah menarik. Ini karena Indonesia memiliki ratusan suku yang 

tersebar dari Aceh (Sabang) hingga Papua (Merauke).  

Kondisi seperti ini tentunya harus ditopang dengan responsivitas Pemerintah Daerah melalui 

kebijakannya, yang melibatkan Sektor Swasta dan Masyarakat dalam upaya memenuhi kebutuhan 

pasar pariwisata yang kompetitif.  Kondisi ini merupakan peluang bagi daerah dalam upaya menggali 

potenssi PAD daerah sebagai pemilik wilayah dari destinasi tersebut. Melalui penerapan Good 

Governance diharapkan tercipta kebijakan pengembangan pariwisata yang resposif, inovatif dan 

kompetitip sehingga harapan pencapaian target daerah dan nasional dalam sektor pariwisata dapat 

tercapai dengan maksimal sekaligus mendorong perekonomian nasional mulai dari tingkat Pusat 

sampai dengan Daerah. 

Berangkat dari kondisi tersebut, maka kita sebagai kaum intelektual dan akademisi hendaknya 

juga memberikan dorongan dan dukungan kepada semua pihak melalui konsep dan pemikirannya agar 

tercipta Pariwisata Indonesia yang Produktif dan Inovatif. Dengan adanya kegiatan Seminar Nasional 

dan Call For Papers ini, kami harapkan dapat menjadikan salah satu upaya aktif perguruan tinggi 

untuk mendukung Indonesia dalam menghadapi perkembangan Pariwisata ASEAN serta Globalisasi 

Pariwisata Dunia di Era 4.0. Selain dapat meningkatkan awareness tentang Pariwisata ASEAN serta 

Globalisasi Pariwisata Dunia di Era 4.0 di lingkungan perguruan tinggi, kegiatan Seminar ini semoga 

dapat memberikan masukan yang konstruktif bagi para pemangku kebijakan di Indonesia baik 

Pemerintah Pusat ataupun Daerah. 

   

Wassalamualaikum Wr.Wb 

    

Ciamis, 24 Januari 2020 

      Dekan FISIP Univesitas Galuh, 

 

 

 

      H.Aan Anwar Sihabudin, S.H.,S.IP.,M.Si.  
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ANALISIS STRATEGI PENGELOLAAN KAWASAN OBJEK WISATA  

CANDI CANGKUANG DI KABUPATEN GARUT 

 

Oleh : 
1
Nurbudiwati, Rd. Ade Purnawan

2
 

1,2
Program Studi Administrasi Negara, FISIP Universitas Garut 

1
Jln. Cimanuk No. 285 A Garut 

e-mail nurbudiwati11@yahoo.com 

 

 

ABSTRAK  

 

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung berbagai fasilitas serta layanan 

yang disediakan masyarakat, pengusaha, dan pemerintah, dimana keberadaannya langsung 

menyentuh dan melibatkan masyarakat, sehingga membawa manfaat terhadap masyarakat. Saat ini 

perkembangan objekwisatamengalami peningkatan yang cukup pesat,sehingga menjadikan tantangan 

berat bagi pemerintah, upaya revitalisasi telah dilakukan namun belum mampu mengatasi 

permasalahan yang terjadi. Karenanya dibutuhkan strategi yang tepat dalam pengelolaan objek 

wisataagar mampu menjadi tujuan tetap wisatawan serta referensi dalam revitalisasi objek wisata 

lainnya dalam mewujudkan kawasan strategi pariwisata nasional. Konsep Kawasan Strategi 

Pariwisata nasional digunakan untuk pariwisata yang mempunyai pengaruh penting dalam satu atau 

lebih aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, pemberdayaan sumber daya alam, 

daya dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan keamanan. (Permen Pariwisata No. 3 Tahun 

2018). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi yang dapat dilakukan oleh Polisi Khusus 

dan Juru Pelihara Objek Wisata Candi Cangkuang dan untuk mengetahui apa saja faktor pendukung 

dan faktor penghambat strategi pengelolaan Objek Wisata. Adapun peneliti menggunakan teori 

manajemen strategi dari Sedarmayanti (2014:67). Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun sumber 

data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik purposive sampling.Penulis 

mengambil lokasi penelitian di Objek Wisata Candi Cangkuang, melibatkan 24 informan, yakni: 

Polsus, Jupel, Petugas Tiket,Pemilik Rakit, Pedagang kaki lima, Penghuni Rumah Pulo dan 

Wisatawan. Hasil penelitian strategi pengelolaan kawasan objek wisata candi cangkuang,  melalui 

analisis SWOT didapatkan 8 isu strategi, faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan 

strategi tersebut. 

 

Kata Kunci : strategi, SWOT, pengelolaan, objek wisata 

 

A. PENDAHULUAN 

Pembangunan Pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan yang saat ini sedang 

digalakkan oleh pemerintah. Pariwisata adalah suatu kegiatan yang secara langsung menyentuh dan 

melibatkan masyarakat, sehingga membawa manfaat terhadap masyarakat. 

Dalam Undang-Undang N0. 10/2009 tentang kepariwisataan, yang dimaksud dengan 

pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukungoleh berbagai fasilitas serta 

layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah.  

Seiring dengan perkembangan zaman,  Objek Wisata semakin berkembang dan menurut 

Hadiwijoyo (2012) Objek Wisata terbagi dalam 3 yaitu : 1) Objek Wisata Alam adalah sumber daya 

alam yang berpotensi serta memiliki daya tarik bagi pengunjung baik dalam keadaan alami maupun 

setelah ada usaha budi daya , 2) Objek Wisata Sosial Budaya, meliputi museum, peninggalan sejarah, 

situs arkeologi, upacara adat, kerajinan dan seni pertunjukkan. 3) Objek Wisata Minat Khusus.  

Strategi secara khusus adalah tindakan yang bersifat senantiasa meningkat, terus menerus, 

dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan pelanggan di masa depan 

mailto:nurbudiwati11@yahoo.com
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(Sedarmayanti 2014:2). Berbicara mengenai strategi, yang ada dalam suatu organisasi, maka erat 

kaitannya dengan  istilah manajemen strategi. Siagian (2004:9) mengemukakan manajemen 

strategi sebagai suatu rangkaian keputusan serta tindakan yang disusun oleh manajemen puncak dan 

kemudian diimplementasi oleh semua jajaran entitas atau organisasi dalam kerangka pencapaian 

tujuan yang ditetapkan organisasi tersebut. manajemen strategi tidak hanya dipakai pada sektor swasta 

namun juga telah diterapkan pada sektor publik. Karena instansi atau organisasi sektor publik 

membutuhkan rencana yang strategis untuk menggapai tujuan yang dirinci program dan aktivitas yang 

bisa bersinergi. 

Tujuan Revitalisasi objek wisata diantaranya adalah: mendorong agar objek wisata mampu 

bersaing objek wisata lainnya, sehingga dapat meningkatkan omset retribusi pemerintah daerah, 

meningkatkan pelayanan dan akses yang lebihbaik kepada wisatawan, sekaligus menjadikan objek 

wisata sebagai penggerak perekonomian daerah, mewujudkan objek wisata yang bermanajemen 

modern, lebih bersih, sehat, aman, segar, dan nyaman, sehingga dapat menjadi tujuan tetap wisatawan 

serta referensi dalam revitalisasi objek wisata lainnya dalam mewujudkan kawasan strategi pariwisata 

nasional. Konsep dan Prinsip Kawasan Strategi Pariwisata nasionaldigunakan untuk pariwisata yang 

mempunyai pengaruh penting dalam satu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan 

budaya, pemberdayaan sumber daya alam, daya dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan 

keamanan. (Peraturan Menteri Pariwisata No. 3 Tahun 2018). 

Objek Wisata Candi Cangkuang yang terletak di Kp. Pulo Desa Cangkuang Kec. Leles. Kab. 

Garut – Jawa Barat merupakan objek wisata yang terpadu, diawali dari adanya situ cangkuang yang 

merupakan objek wisata alam yang secara alami memiliki daya tarik bagi pengunjung dilengkapi 

dengan adanya rakit sebagai sarana transfortasi yang menghubungkan wisatawan untuk bisa sampai 

ke kampung pulo (yang terdiri dari 6 rumah adat, dan 1 buah mesjid), setelah melewati kampung pulo 

barulah sampai ke makam Embah Dalem Arief Muhammad yang merupakan penyebar agama islam di 

kp Pulo bada abad ke XVII M, candi cangkuang yang merupakan peninggalan agama hindu pada abad 

ke VIII Mdan musium situs candi cangkuang, yang didalamnya tersusun rapi bukti penyebaran Islam 

saat itu, antara lain al-qur’an dan fiqih yang tertulis dalam kulit kayu yang disebut Daluang. Kampung 

Pulo, Candi cangkuang dan musium merupakan objek wisata yang termasuk pada Objek Wisata 

Sosial Budaya, sekaligus juga merupakan  Objek Wisata Minat Khusus, dimana banyak wisatawan 

yang datang kesana sekaligus dalam rangka untuk meneliti tentang struktur masyarakat pada masa itu, 

didorong oleh fakta yang menunjukkan bersebelahannya makam tokoh penyebar agama islam dengan 

candi cangkuang peninggalan agama hindu. 

Objek Wisata Candi Cangkuang dapat diakses oleh wisatawan baik wisatawan dari Kabupaten 

Garut sendiri maupun dari Kabupaten lainnya yang ada di Indonesia. 

 

Gambar 1.1 

Situ Cangkuang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Kampung Pulo 
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Gambar 1.3 

Pedagang di  jalan menuju Kampung Pulo 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 

Gambar  Makam Embah Dalem Arief Muhammad dan Candi Cangkuang 
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Tabel 3.1 

Kondisi Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang 

Sebelum dan Sesudah Revitalisasi 

No Jenis Sebelum Sesudah 

1 Fisik Bangunan 

a.Pintu candi belum dipagar 

b.Lingkungan situ belum di 

Kirmir  

c.WC yang belum 

representatif 

d.Jalan setapak menuju candi 

yang semula tanah 

a.Pintu candi dipagar 

besi 

b.Lingkungan situ di 

kirmir 

c.WC yang representatif 

d. Jalan setapak menuju 

candi memakai papin 

blok 

2 Alat Transfortasi Rakit  Tidak dibatasi jumlahnya Dibatasi hanya 24 buah 

3 

Dekorasi di jalan 

setapak, halaman 

kampung pulo dan ruang 

terbuka hijau 

Tidak Ada 

Dibuat dekorasi dari 

payung payung terbuka 

yang berwarna warna 

sehingga bagus untuk 

berswafoto dan juga 

dapat menambah daya 

tarik wisatawan. 

 Sumber: Hasil Penelitian 2019 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dilapangan, Kawasan Objek Wisata Candi 

Cangkuang masih menyisakan permasalahan-permasalahan yang merupakan kelemahan dan menjadi 

penghambat dalam terwujudnya tujuan yang dimaksud, sehingga diperlukan strategi baru dalam 

penyelesaiannya, mengingat besarnya potensi yang dimiliki oleh Objek Wisata Candi Cangkuang, 

terlebih setelah direvitalisasi. Beberapa permasalahan tersebut diantaranya sebagai berikut: 

Pertama :  kondisi situ cangkuang setelah revitalisasi tidak banyak berubah. Penempatan rakit yang 

sedang parkir menunggu wisatawan yang datang terlihat menutupi sepertiga dari luas 

situ, ditambah banyaknya rakit rakit kecil yang digunakan masyarakat untuk mencari 

ikan juga menambah banyaknya rakit yang menutupi situ. 

Kedua :  tidak beragamnya harga jasa penggunaan rakit, menyebabkan keengganan wisatawan 

untuk kembali berkunjung ke candi cangkuang, karena banyak tukang rakit yang 

memasang harga tinggi, sekali jalan Rp. 10.000 – Rp. 20.000 per orang, padahal dalam 

aturan dewasa Rp.5000 per orang, anak-anak Rp.3.000 dan apabila diborong satu rakit 

Rp.100.000. 

Ketiga :  Setelah turun dari rakit dan naik ke lokasi kampung pulo, wisatawan disambut para 

pedagang kaki lima yang kadang menghabiskan jalan untuk wisatawan lewat, 

dampaknya wisatawan menjadi ngantri panjang tuk bisa sampai ke candi. 

Keempat :  kondisi rumah-rumah di kampung pulo yang memang dijaga keberadaannya menjadi 

agak terganggu karena banyaknya wisatawan yang numpang beristirahat di rumah-rumah 

tersebut, tanpa menjaga kondisi rumahnya. 

Kelima :  kurangnya kesadaran wisatawan dalam  menjaga kebersihan dan kenyamanan, 

mengakibatkan timbulnya kondisi sampah yang menumpuk di area jalan/ kios pedagang 

menuju kampung pulo. 
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Keenam : kurangnya optimalisasi pemanfaatan kawasan objek wisata cangkuang untuk 

meningkatkan ketertarikan masyarakat. Hal tersebut dapat diamati dari masih adanya 

masyarakat yang mencuci alat-alat rumah tangga dan pakaian di situ cangkuang. 

Berdasarkan Permasalahan-permasalahan yang di kemukakan diatas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian terkait strategi apa saja yang dilakukan oleh Polisi Khusus dan Juru 

Pelihara di kawasan objek wisata candi cangkuang selaku pengelola kawasan objek wisata candi 

cangkuang, dengan memanfaatkan kekuatan, kelemahan yang dimiliki serta peluang dan ancaman 

dimasa mendatang. Yang selanjutnya dijadikan tema penelitian dengan judul: “Strategi 

Pengelelolaan Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang.” 

 

B. METODE PENELITIAN 

1) Metode penelitian 

Bersifat deskriptif yaitu menemukan data, fakta dan melakukan interpretasi dengan melakukan 

secara akurat sifat dari beberapa fenomena yang berkaitan dengan pengelolaan kawasan objek wisata 

candi cangkuang. 

2)  Operasional Konsep  

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel yang diungkap dalam definisi secara 

operasional, secara praktik, secara nyata dalam lingkup objek yang diteliti. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

 

Tabel 3.1 

Operasional Konsep 

No Variabel Operasional 

Penelitian 

Dimensi  Indikator  

1 Perumusan 

Strategi  

(Sedarmayanti

, 2014:67) 

Perumusan strategi 

adalah pengembangan 

rencana jangka 

panjang untuk 

manajemen efektif 

dari kesempatan dan 

ancaman lingkungan, 

dinilai dari kekuatan 

dan kelemahan 

perusahaan. 

1. Perumusan Misi 

 

 

2. Pencermatan 

Lingkungan internal 

dan eksternal   

3. Analisis Pilihan 

Strategi dan Faktor 

Kunci Keberhasilan 

4. Penetapan tujuan, 

saran dan strategi 

a. Misi Kawasan Objek 

Wisata Cangkuang  

b. SWOT 

 

 

 

a. Matrik SWOT 

 

 

 

a. Hasil Strategi 

 

3)    Instrumen Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas mengenai instrumen penelitian digunakan oleh peneliti pada saat 

pengumpulan data sesuai dengan teknik pengumpulan data yang sudah ditentukan. Adapun Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa wawancara dan observasi terkait Strategi 

Pengelolaan Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang.  

4)    Sumber data  

Lofland (dalam,Moleong, 2001:112) sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-

kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kata-kata dan 

tindakan orang-orang yang diamati dengan wawancara yang merupakan sumber data utama, sumber 

data utama dicatat melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto, atau film. 
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Pada penelitian kualitatif, kegiatan-kegiatan ini dilakukan secara sadar, terarah dan senantiasa 

bertujuan memperoleh suatu data maupun informasi yang diperlukan mengenai strategi pengelolaan 

kawasan wisata candi cangkuang. Berbagai sumber data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini 

sebagai berikut 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya atau data objek di 

lapangan.Peneliti bertindak sebagai pengumpul data yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara tersebut. Adapun sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

teknik purposive sampling. yaitu dengan terlebih dahulu menentukan kunci informasi (informan) yang 

dilakukan secara purposive. Teknik tersebut digunakan oleh peneliti dengan pertimbangan dimana 

informan yang dipilih tersebut merupakan oang yang  mengetahui informasi mengenai Kawasan 

Wisata Objek Candi Cangkuang. Adapun yang menjadi Informan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut 

Tabel 3.2 

Data Dan Kategori Informan Penelitian 

No Informan Kategori 

1 Polisi Khusus Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang 
Key Informan 

2 Juru Pelihara Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang 
Secondary Informan 

3 Asosiasi Warga Pemilik Rakit Situ Cangkuang  
Secondary Informan 

4 
Juru Karcis / Tiket Kawasan Objek Wisata Candi 

Cangkuang 

Secondary Informan 

5 Penghuni Rumah Adat Kampung Pulo 
Secondary Informan 

6 Wisatawan Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang 
Secondary Informan 

7 Pedagang Di Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang Secondary Informan 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh bukan secara langsung dari 

sumbernya. Penelitian ini sumber data sekunder yang dipakai adalah sumber tertulis seperti sumber 

buku, majalah ilmiah, dan dokumen-dokumen dari pihak yang terkait dengan masalah Strategi 

Pengelolaan Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang Kabupaten Garut. 

5)    TeknikPengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data yang telah dikumpulkan oleh peneliti baik berupa 

sumber lisan maupun sumber tertulis. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi : 

1. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang peneliti kumpulkan selama penelitian. Teknik 

ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara langsung di lokasi penelitian atas gejala – gejala 

yang ada kaitannya dengan Objek yang diteliti, sehingga melalui proses ini peneliti mendapatkan hasil 

data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi langsung ke lapangan guna 
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memperoleh data dan informasi yang diperlukan mengenai Strategi Pengelolaan Kawasan Objek 

Wisata Candi Cangkuang Kabupaten Garut. 

2. Wawancara 

Wawacara yaitu teknik pengumpulan data melalui Tanya jawab langsung kepada pihak–pihak 

yang terkait informan guna memperoleh data dan infomasi yang dibutuhkan peneliti. Penelitian 

memerlukaan teknik pengumpulan data melalui wawancara yang sifatnya mendalam dengan informan 

yang ditentukan sebelumnya. Hal ini, dilakukan untuk dapat mengetahui sumber informasi mengenai 

Pengelolaan Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang Kabupaten Garut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data-data yang diperoleh informan dari dokumen-dokumen 

yang menunjang untuk mengetahui data mengenai penelitian yang diteliti. Dokumen ini dapat berupa 

video, foto-foto, maupun berbagai sumber seperti buku dan sebagainya sebagai penguat untuk 

mengetahui informasi melalui data tersebut. Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai keadaan di Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang Kabupaten Garut. 

 Dalam penelitian ini, dokumen-dokumen tersebut dilakukan dengan cara menganalisis dan 

mengkaji data-data secara mendalam mengenai Strategi Pengelolaan Kawasan Objek Wisata Candi 

Cangkuang Kabupaten Garut. 

6)     TeknikAnalisis Data  

Analisis data menurut Moleong (2001:103) adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Data dianalisis dengan cara mengatur, 

mengurutkan, mengelompokan, memberikan kode dan mengkategorikan suatu data. Penelitian 

kualitatif, analisis data terdiri dari tiga tahapan yaitu secara umum di dalam penelitian kualitatif, 

teknik analisis data itu terdiri dari tiga tahapan yaitu: 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan data, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan dan 

verifikasi. Peneliti mengumpulkan data-data faktual mengenai Pengelolaan Kawasan Objek Wisata 

Candi Cangkuang Kabupaten Garut,, kemudian data tersebut dipilih data yang diperlukan kemudian 

membuang data yang tidak digunakan. 

b. Penyajian Data 

Dalam penyajian data, seluruh data dilapangan yang berupa hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi akan dianalisis sesuai dengan teori-teori yang dipaparkan sebelumnya dan disusun secara 

sistematis. Peneliti menyaring data-data yang dianggap penting tentang Strategi Pengelolaan Kawasan 

Objek Wisata Candi Cangkuang Kabupaten Garut. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah penggambaran secara utuh dari objek yang diteliti. Proses 

penarikan kesimpulan berdasarkan penggabungan informasi yang telah disusun dalam penyajian data. 

Melalui informan tersebut, peneliti dapat memaparkan kesimpulan dari sudut pandang peneliti. Data 

yang telah direduksi dan disajikan oleh peneliti, maka tahap selanjutnya yaitu data mengenai program 

revitalisasi yang akan diverifikasi berdsarkan data-data yang factual dan analisa peneliti di lapangan 

untuk ditarik kesimpulan.  

7)     Pengujian Keabsahan Data  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengujian keabsahan data sebagai berikut : 

a. Triangulasi 

Menurut Wiersma (Dalam Sugiyono, 2017273) Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
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b. Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung untuk membuktikan 

data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan 

adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia,  atau gambaran suatu keadaan perlu 

didukung oleh foto-foto.  

 

C. PEMBAHASAN 

Pembangunan Pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan yang saat ini sedang 

digalakkan oleh pemerintah. Pariwisata adalah suatu kegiatan yang secara langsung menyentuh dan 

melibatkan masyarakat, sehingga membawa manfaat terhadap masyarakat.Dalam Undang-Undang 

N0. 10/2009 tentang kepariwisataan, yang dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai macam 

kegiatan wisata yang didukungoleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, 

pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah.  

Seiring dengan perkembangan zaman,  Objek Wisata semakin berkembang dan menurut 

Hadiwijoyo (2012) Objek Wisata terbagi dalam 3 yaitu : 1) Objek Wisata Alam adalah sumber daya 

alam yang berpotensi serta memiliki daya tarik bagi pengunjung baik dalam keadaan alami maupun 

setelah ada usaha budi daya , 2) Objek Wisata Sosial Budaya, meliputi museum, peninggalan sejarah, 

situs arkeologi, upacara adat, kerajinan dan seni pertunjukkan. 3) Objek Wisata Minat Khusus.  

Tujuan Revitalisasi kawasan objek wisata diantaranya adalah: mendorong agar objek wisata 

mampu bersaing objek wisata lainnya, sehingga dapat meningkatkan omset retribusi pemerintah 

daerah, meningkatkan pelayanan dan akses yang lebih baik kepada wisatawan, sekaligus menjadikan 

objek wisata sebagai penggerak perekonomian daerah, mewujudkan objek wisata yang bermanajemen 

modern, lebih bersih, sehat, aman, segar, dan nyaman, sehingga dapat menjadi tujuan tetap wisatawan 

serta referensi dalam revitalisasi objek wisata lainnya dalam mewujudkan kawasan strategi pariwisata 

nasional. Konsep dan Prinsip Kawasan Strategi Pariwisata nasional digunakan untuk pariwisata yang 

mempunyai pengaruh penting dalam satu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan 

budaya, pemberdayaan sumber daya alam, daya dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan 

keamanan. (Peraturan Menteri Pariwisata No. 3 Tahun 2018). 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi yang dapat dilakukan oleh UPTD Pasar 

wanaraja Kabupaten Garut dan untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

pengelolaan kawasan objek wisata candi cangkuang. Adapun peneliti menggunakan teori manajemen 

strategi dari Sedarmayanti (2014:67): 

Hasil penelitian strategi pengelolaan kawasan objek wisata candi cangkuang di Kabupaten 

Garut,  melalui analisis SWOT didapatkan 10 isu strategi, dan didapatkan juga faktor pendukung dan 

penghambat dalam menjalankan strategi tersebut.Proses yang dilakukan oleh peneliti dalam strategi 

pengelolaan kawasan objek wiasat candi cangkuang adalah dengan menggunakan Analisis SWOT 

yang didasarkan pada Kekuatan, Kelemahan,Peluang, dan Ancaman yang ada di kawasan objek 

wisata candi cangkuang yang disajikan kedalam Matrix SWOT berikut ini: 
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MATRIX SWOT 

 

Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Faktor Eksternal 

 

 

Strengths (Kekuatan) 

 Kesesuaian dengan 

Misi 

 Letak Kawasan Objek 

Wisata yang strategis 

 Terpadunya 4 objek 

wisata dalam satu 

kawasan 

 SDM yang memadai 

 

 

Weaknesses (Kelemahan) 

 Kurangnya penataan 

rakit di situ 

 Kurangnya Daya tarik 

lain 

 Kurangnya Ketegasan 

penegakan aturan 

 Prilaku & kesadaran 

wisatawan 

Opportunities (Peluang) 

 

 Menjadi kawasan objek wisata yang 

unggul 

 PerkembanganTeknologi 

 Perubahanprilakumasyarakatkearah 

modern 

 PotensiJumlah Wisatawan 

 Keterlibatan Stakeholder 

Strategi SO 

 

 Mengembangkan 

Kualitas  Pelayanan 

kawasan candi 

cangkuang, dan 

produk  misalnya 

dengan menambah 

fasilitas lain yang 

belum ada. 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi WO 

. 

 Pembinaan Polisi 

Khusus dan Juru 

Pelihara, masyarakat 

kampung pulo, dan 

pedagang di lingkungan 

kawasan wisata. 

 Memperluas 

pengembangan kawasan 

wiasata candi cangkuang 

kepada masyarakat 

melalui promosi 

menggunakan jaringan 

teknologi berbasis 

online. 

 Meningkatkan Potensi 

kawasan wisata candi 

cangkuang. 

 Melakukan kerjasama 

dan koordinasi  dengan 

pihak yang 

berkepentingan dalam 

penertiban kawasan 

objek wisata candi 

cangkuang . 

Threats (Ancaman) 

 

 Persaingandenganobjek wisata lain. 

 Perubahangayahidupmasyarakat 

 

 

Strategi ST 

 Pengembangan kondisi 

kawasan objek wisata 

candi cangkuang yang 

lebih menarik bagi 

pengunjung / 

masyarakat  

Strategi WT 

 Dilakukannya 

Revitalisasi manajemen 

untuk optimalisasi 

penataan kawasan objek 

wisata candi cangkuang 

 Meningkatkan Potensi  
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Kualitas dan peran 

kawasan objek wisata 

candi cangkuang. 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2019 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan-temuan di lapangan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

tentang Strategi Pengelolaan Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang di Kabupaten Garut, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang di Kabupaten Garut 

merupakan salah satu kawasan objek wisata terlengkap di Kabupaten Garut, namun masih memiliki 

kelemahan-kelemahan baik dari sarana dan prasarana yang belum sepenuhnya menunjang, serta 

kurangnya tingkat kesadaran para wisatawan dalam mematuhi aturan ketertiban umum yang 

berlaku.Hal ini dapat dilihat dari pembahasan dan analisis hasil penelitian diberbagai hal. Dan apabila 

ditinjau dari beberapa aspek ukuran indikator analisis swot dapat disimpulkan sebagai berikut  

Kelemahan bagi Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang adalah harga sewa rakit yang tidak 

seragam dan mahal, Pkl di dalam area kawasan wisata candi cangkuang, yang dirasa mengganggu 

kenyamanan wisatawan, daya tarik pengunjung, kurangnya ketegasan penegakan aturan, prilaku & 

kesadaran wisatawan. Hal itu dilihat dari hasil analisis SWOT yang dianalisi oleh peneliti.  

 

E.     SARAN 

1. Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang Kabupaten Garutharus memperbaiki kelemahan-

kelemahan baik dari sarana dan prasarana yang belum menunjang, meningkatkan tingkat 

kesadaran para pedagang dan wisatawan dalam mematuhi aturan ketertiban umum yang 

berlaku, sehingga dapat mewujudkanKawasan objek wisata yang, sehat, aman dan nyaman.  

2. Meningkatkan kekuatan Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang dengan memperluas 

pengembangan Kawasan Objek Wisata  melalui promosi menggunakan jaringan teknologi, 

meningkatkan produk yang berkualitas, pengaturan tata letak rakit dan harga sewa rakit 

sesuai dengan aturan yang telah ditentukan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

untuk mendukung pengembangan dan revitalisasi Kawasan Objek Wisata Candi Cangkuang, 

adanya hukuman yang tegasuntuk pelanggar peraturan, melakukan kerjasama dengan para 

investor agar kawasan objek wisata dapat dikembangkan lebih menarik di kalangan 

wisatawan, serta pengembangan kondisi budaya masyarakat pulo dan pedagang  yang lebih 

menarik. 
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